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ABSTRAK

RIDA Framework yang dikembangkan oleh CrescentRating merupakan sebuah
jawaban atas terhadap tantangan-tantangan yang berkembang tentang bagaiman muslim
travel dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip inti pariwisata yang bertanggung jawab
dengan kemajuan teknologi terbaru untuk mempersiapkan Traveler di masa depan. Tren
wisata halal yang berkembang menjadikan China atau Tiongkok sebagai negara tujuan
wisata terutama bagi pelancong dari Malaysia dan Indonesia. Tujuan penelitian ini
adalah mengidentifikasi persepsi pelancong atau muslim traveler dalam memilih China
sebagai tujuan wisata dengan pendekatan RIDA Framework. Sampel penelitian
menggunakan accidental sampling yaitu dengan melakukan deep interview kepada
responden yang akan melakukan perjalanan ke China. Data yang didapat berasal dari
agen perjalanan yang ada di Jakarta dan Bandung serta Traveler Muslim di Guangzhou
dan Yunnan, China. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa muslim traveler
memilih China atau Tiongkok karena budaya yang dimiliki negara ini sangatlah kental.
Kultur masyarakat yang sangat menjunjung adat, istiadat serta budaya turun temurun
dari nenek moyang masih sangat terjaga dengan baik. Berdasarkan RIDA (Responsible,
Immersive, Digital dan Assured) Framework, pemerintah China sangat mengedepankan
wisata budaya yang akan dimiliki oleh para pelancong. Selain itu digitalisasi serta
keamanan di China sangatlah baik, para pelancong disuguhi kemudahan (seperti
cashless) yang memudahkan pelancong dalam bertransaksi, kemudahan transportasi
serta informasi destinasi yang sangat lengkap. Selain itu juga keamanan yang dijamin
oleh Pemerintah Tiongkok dengan banyaknya CCTV di setiap jalanan di China.
Kata kunci : Responsible; Immersive; Digital; Assured;Wisata Halal

ABSTRACT

The RIDA Framework developed by CrescentRating is a response to the
evolving challenges of how Muslims travel, by integrating core principles of responsible
tourism with the latest technological advancements to prepare travelers for the future.
The growing halal tourism trend has made China, or the People’s Republic of China, a
popular destination, especially for travelers from Malaysia and Indonesia. The aim of
this research is to identify the perceptions of Muslim travelers in choosing China as a
tourism destination through the RIDA Framework approach. The research sample used
accidental sampling, conducting in-depth interviews with respondents planning to
travel to China. The data collected came from travel agencies in Jakarta and Bandung,
as well as Muslim travelers in Guangzhou and Yunnan, China. The results of the study
indicate that Muslim travelers choose China due to the strong cultural heritage of the
country. The society’s culture, which highly values traditions and customs passed down
through generations, is still well-preserved. According to the RIDA (Responsible,
Immersive, Digital, and Assured) Framework, the Chinese government emphasizes
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cultural tourism for travelers. Additionally, digitization and security in China are
excellent, providing travelers with conveniences (such as cashless transactions) that
make it easier for them to conduct transactions, access transportation, and get detailed
destination information. Moreover, security is assured by the Chinese government with
the extensive use of CCTV across the streets of China.
Keywords : Responsible; Immersive; Digital; Assured; Halal Tourism

PENDAHULUAN

Populasi penganut agama islam atau muslim di dunia mencapau 1,9 Miliar telah

menunjukkan bahwa penganut islam di dunia telah menjadi penganut agama paling

banyak kedua setelah agama Kristen (baik protestan atau katolik). Jumlah ini tersebar di

berbagai belahan dunia, namun data berdasarkan Laporan Pew Research Center pada

2017 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki sekitar 229 juta Muslim, yang merupa

kan 12,7% dari total populasi Muslim global. Negara dengan jumlah pemeluk Islam

terbesar setelah Indonesia adalah India, dengan populasi Muslim sekitar 200 juta,

namun proporsi Muslim di India lebih kecil dibandingkan Indonesia sehingga Indonesia

menyumbang sebesar 13% dari total populasi Muslim dunia. Seiring dengan

meningkatnya populasi muslim di dunia, semakin meningkat pula terkait dengan

permintaan berbagai produk ramah muslim (halal) sebagai sebuah kebutuhan.

Menurut Bambang Brodjonegoro (Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional

2014-2019), salah satu potensi besar yang dapat dikembangkan di Indonesia adalah

industry pariwisata halal yang sedang berkembang di dunia. Industry ini merupakan

pangsa pasar yang cukup menjanjikan dimana sekarang permintaan akan pemenuhan

produk-produk halal sudah sangat pesat seiring dengan berkembangnya penganut Islam

di Dunia. Kebutuhan akan produk yang halal seakan menjadi sebuah keharusan

sehingga menciptakan gaya hidup halal yand dikenal dengan halal lifestyle, mulai dari

makanan halal, pakaian khusus muslim/muslimah, farmasi, kosmetik yang halal

(mengandung bahan alami yang halal), media muslim, pendidikan islami, sampai

dengan pariwisata halal (Maryati, 2020). Belakangan ini, seiring dengan pertumbuhan

muslim di seluruh dunia maka peningkatan wisatawan muslim berlibur ke luar negeri

pun semakin banyak, baik itu destinasi ke negara muslim maupun negara non muslim

(minotitas).

Menurut data yang diperoleh dari Global Muslim Travel Index (GMTI) tahun

2023, yang diterbitkan oleh CrescentRating dan Mastercard, untuk mengukur dan
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memeringkatkan destinasi wisata berdasarkan berbagai faktor yang relevan dengan

wisatawan Muslim, seperti ketersediaan fasilitas ramah Muslim (musholla, makanan

halal, dan tempat ibadah), serta pengalaman wisata yang dapat diakses oleh wisatawan

Muslim. Sektor pariwisata Muslim diperkirakan akan terus tumbuh. Pada tahun 2023,

diperkirakan wisatawan Muslim akan menghabiskan sekitar 230 miliar dolar untuk

perjalanan, yang merupakan peningkatan signifikan dibandingkan tahun-tahun

sebelumnya.

Potensi ini menjadi sebuah peluang baik bagi negara muslim maupun negara

non-Muslim di dunia. Pemerintah negara-negara non-Muslim mulai membertikan

perhatian pada kebutuhan wisata halal. Meskipun negara-negara ini tidak memiliki

populasi Muslim mayoritas, mereka mulai melihat potensi ekonomi yang signifikan

dalam melayani pasar wisatawan Muslim. Beberapa tren utama dalam perkembangan

wisata halal di dunia, termasuk di negara-negara non-Muslim, seperti China. China,

meskipun memiliki jumlah Muslim yang relatif kecil (sekitar 2% dari total populasi),

mulai menarik perhatian wisatawan Muslim internasional, khususnya dari Asia

Tenggara, Timur Tengah, dan Malaysia. Seiring dengan meningkatnya jumlah

wisatawan Muslim yang mengunjungi China, negara ini mulai mengembangkan sektor

wisata halal dengan menawarkan berbagai fasilitas dan atraksi yang sesuai dengan

kebutuhan mereka. Selain itu, Di luar China, banyak negara non-Muslim lainnya juga

mulai mengembangkan sektor wisata halal, termasuk di Eropa dan Asia Pasifik, sebagai

respons terhadap permintaan wisatawan Muslim yang terus berkembang.

Selain itu, meskipun minat wisatawan Muslim untuk mengunjungi negara non-

Muslim semakin meningkat, hal ini belum diimbangi dengan penyediaan fasilitas dan

layanan yang memadai. Banyak wisatawan Muslim yang masih kesulitan menemukan

makanan halal dan tempat ibadah yang layak di negara-negara non-Muslim seperti

Korea Selatan (Ramadhan, 2019). Abdurahman Lee, seorang Imam Federasi Muslim di

Korea, juga mengungkapkan bahwa wisatawan Muslim masih menghadapi berbagai

tantangan dalam mengakses fasilitas halal (Ramadhan, 2019). Namun, dalam beberapa

tahun terakhir, negara-negara non-OKI telah melakukan upaya signifikan untuk

meningkatkan sektor pariwisata Muslim, yang tercermin dalam peningkatan indeks

mereka secara substansial. Meningkatnya jumlah wisatawan Muslim dari negara-negara

dengan populasi besar seperti Indonesia, Malaysia, dan Timur Tengah yang ingin
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mengunjungi negara-negara non-Muslim, tetapi dengan kenyamanan dan fasilitas sesuai

dengan kebutuhan mereka (makanan halal, tempat ibadah, dan lainnya). Negara-negara

non-Muslim mulai menyadari bahwa dengan meningkatkan fasilitas halal, mereka dapat

menarik lebih banyak wisatawan Muslim, yang pada gilirannya dapat meningkatkan

pendapatan sektor pariwisata mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi wisatawan Muslim terhadap

China sebagai destinasi wisata, dengan fokus pada aspek yang memengaruhi keputusan

mereka dalam memilih negara tersebut. Sebagai negara non-Muslim dengan jumlah

Muslim yang relatif kecil, China menghadapi tantangan dalam menyediakan fasilitas

yang ramah Muslim. Namun, dengan semakin berkembangnya sektor pariwisata, China

mulai berupaya memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim. Persepsi tersebut dianalisis

berdasarkan aspek RIDA Framework.

TINJAUAN PUSTAKA

Jangkauan pariwisata global terus berkembang seiring waktu sangat dipengaruhi

oleh teknologi yang terus berubah dan berinovasi. Berbagai perubahan ekspektasi

wisatawan serta meningkatnya kesadaran akan keberlanjutan. Dalam lingkungan yang

dinamis ini, pangsa pasar Muslim Traveler tetap menjadi segmen yang signifikan dan

terus berkembang, yang memerlukan strategi inovatif untuk memenuhi kebutuhan

uniknya. RIDA Framework yang dikembangkan oleh CrescentRating merupakan

sebuah jawaban atas terhadap tantangan-tantangan yang berkembang tentang bagaiman

muslim travel dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip inti pariwisata yang

bertanggung jawab dengan kemajuan teknologi terbaru untuk mempersiapkan Traveler

di masa depan.

RIDA Framework terdiri dari Responsible (tanggung jawab), Immersive

(cakupan), Digital dan Assured (jaminan) yang menawarkan sebuah model yang

dirancang untuk meningkatkan pengalaman perjalanan bagi wisatawan Muslim sambil

memenuhi kebutuhan berbasis iman mereka. Kerangka kerja ini tidak hanya memenuhi

persyaratan kepatuhan akan kehalalan dan sensitivitas budaya, tetapi juga selaras

dengan tren industri yang lebih luas menuju digitalisasi dan layanan yang

dipersonalisasi. Hal ini berfungsi sebagai cetak biru bagi destinasi dan penyedia layanan

yang bertujuan untuk mengoptimalkan penawaran mereka dan terlibat secara efektif

dengan pasar Muslim Traveler.
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Kemunculan RIDA Framework (dapat dilihat pada gambar 1) ini terinspirasi

oleh kebutuhan akan pendekatan holistik yang menggabungkan nilai-nilai perhotelan

tradisional dengan inovasi modern. Kerangka kerja ini mencerminkan konsep 'Rida,'

sebuah kata dalam bahasa Arab yang berarti kepuasan dan kebahagiaan serta kualitas

penting yang dicari wisatawan dalam perjalanan mereka. Dengan mengintegrasikan

keempat dimensi tersebut dalam sebuah layanan atau fasilitas, penyedia layanan dapat

memastikan bahwa semua aspek perjalanan tercakup secara komprehensif. Adapun

konsep RIDA Framework terdiri dari:

1.Responsible (Tanggung Jawab). Konsep Responsible dalam RIDA Framework

mengedepankan tanggung jawab sosial, budaya, dan lingkungan yang penting untuk

menciptakan industri pariwisata yang berkelanjutan dan etis. Dalam konteks wisata

halal, prinsip ini memastikan bahwa destinasi dan layanan wisata tidak hanya

memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim, tetapi juga berkontribusi secara positif

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Penerapan konsep ini akan membantu

menciptakan pengalaman wisata yang lebih bermakna, adil, dan berkelanjutan.

2.Immersive (Mendalam). Dalam RIDA Framework, konsep Immersive mengacu pada

pengalaman wisata yang mendalam dan menyeluruh, di mana wisatawan tidak hanya

sekadar mengunjungi destinasi, tetapi benar-benar terlibat dan terhubung dengan

budaya, sejarah, lingkungan, dan masyarakat setempat. Immersive bertujuan untuk

menciptakan pengalaman yang otentik dan menyentuh, yang memungkinkan

wisatawan merasakan dan memahami lebih dalam nilai-nilai lokal, budaya, dan tradisi.

3.Digital (Digitalisasi), dimensi ini fokus pada penggunaan teknologi digital untuk

meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan pengalaman dalam konteks pariwisata dan

pengelolaan warisan budaya.

4.Assurred (Terjamin). Dalam RIDA Framework, dimensi Assured berfokus pada

memberikan jaminan atau kepastian terkait kualitas, keamanan, dan keberlanjutan

dalam layanan dan pengalaman pariwisata. Dimensi ini bertujuan untuk memastikan

bahwa wisatawan dapat merasa aman dan nyaman saat melakukan perjalanan, serta

bahwa destinasi dan layanan yang mereka pilih memenuhi standar yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
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penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada.

(Zulkarnaen, W., Amin, N. N., 2018:113). Penelitian ini merupakan penelitian dengan

pendekatan kualitatif dengan sampel penelitian menggunakan accidental sampling yaitu

dengan melakukan deep interview kepada responden yang akan melakukan perjalanan

ke China. Data yang didapat berasal dari agen perjalanan yang ada di Jakarta dan

Bandung serta Traveler Muslim di Guangzhou dan Yunnan, China. Peneliti melakukan

deep interview kepada rombongan tour dari TX Travel yang sebelumnya sudah

dihubungi terkait dengan tanggal keberangkatan tour. Pemilihan sampel tentunya

dengan kriteria yaitu wisatawan muslim.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Setelah dilakukan deep interview, responden yang bersedia diwawancarai adalah

94 orang dengan identifikasi pada tabel 1. Berdasarkan pada table 1, terlihat bahwa

persentase traveler muslim dari Indonesia sebesar 32,98%, dari Malaysia sebesar

55,32% dan dari Turki sebesar 11,70%. Terlihat bahwa wisatawan muslim dari

Malaysia paling banyak mengunjungi China. Hal ini dimungkinkan karena perjalanan

dari Malaysia ke China terutama ke Provinsi Yunnan hanya memerlukan waktu kurang

lebih 2 (dua) jam perjalanan dengan menggunakan pesawat. Pada tahun 2024,

pemerintah China juga mengeluarkan kebijakan gratis visa untuk warga Malaysia

sehingga jumlah turis Malaysia ke China juga melonjak. Selain itu juga, menurut

presiden MATTA (Asosiasi Agen Tour dan Perjalanan Malaysia) Nigel Wong, adanya

era pascapandemi dan pencabutan pembatasan perjalanan oleh China (Tiongkok)

merupakan adalah faktor pendorong utama juga dari lonjakan wisatawan Malaysia ke

China. Dengan meningkatnya kesadaran akan fasilitas dan pilihan makanan halal,

destinasi seperti Xinjiang, Xi’an, dan Ningxia menjadi lokasi utama bagi wisatawan

Muslim Malaysia.

Budaya Menjadi Alasan Utama Destinasi Ke China

Berdasarkan hasil wawancara dengan para wisatawan muslim yang berjumlah

94 Orang, hapir 90% diantaranya mengatakan budaya serta kultur China menjadikan

alasan utama mereka mengunjungi Negara tersebut. China memiliki sejarah lebih dari

5.000 tahun, dengan banyak peninggalan budaya, arsitektur, serta situs bersejarah yang

menarik. Misalnya, Tembok Besar China, Kota Terlarang di Beijing, dan Situs

Arkeologi Terracotta Army di Xi'an. China juga memiliki Asosiasi Islam yang menarik
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banyak wisatawan Muslim setiap tahunnya. Saat ini, terdapat hampir 200 juta pemeluk

agama di China, termasuk lebih dari 20 juta umat Muslim. China juga memiliki 10 etnis

minoritas beragama Islam, di antaranya 12 juta suku Uighur yang sebagian besar tinggal

di wilayah barat laut China. Dengan banyaknya etnis yang menjadi daya tarik

wisatawan muslim ke China, budaya China yang kental juga menjadi ciri khas suku

muslim di China.

Meskipun beragama muslim, ornament-ornamen china yang menjadikan budaya

China tidak luntur menjadi ciri khas utama dari warga China. Seperti bangunan masjid,

tidak seperti bangunan masjid pada umumnya yang berwarna Hijau, masjid di China

sangat kental dengan bangunan China yang kaya dengan ornament-ornamen khasnya.

Seperti salah satu masjid yang kami kunjungi di Kota Dali Provinsi Yunnan. Lengkap

dengan tulisan China, bangunan masjid umat muslim tetap kental dengan budaya China.

Yang membedakannya dengan kuil-kuil china pada umumnya adalah tidak ada

ornament kepala atau patung Singa ataupun naga, karena bagi kepercayaan umat

muslim tidak boleh menggunakan ornament makhluk walaupun hanya sekedar patung.

RIDA (Responsible, Immersive, Digital, Assured)Framework

Responsible

Pemerintah China telah mulai mengambil langkah-langkah untuk mendukung

pengembangan wisata halal, meskipun upaya tersebut tidak selalu terlihat secara

mencolok di seluruh negara. Respons pemerintah terhadap wisata halal sebagian besar

bersifat lokal dan terfokus di wilayah-wilayah yang memiliki populasi Muslim

signifikan, seperti Xinjiang, Ningxia, Lanzhou dan Gansu. Pemerintah lokal di beberapa

provinsi yang memiliki populasi Muslim yang besar, seperti Xinjiang dan Ningxia, telah

mulai mempromosikan destinasi wisata halal sebagai bagian dari strategi pariwisata

regional. Misalnya, di Xinjiang, yang memiliki komunitas Muslim Uighur, pemerintah

telah mengembangkan beberapa program yang mengintegrasikan aspek budaya dan

keagamaan Islam untuk menarik wisatawan Muslim.

Immersive

Konsep immersive dalam wisata halal di China mengacu pada pengalaman

wisata yang memungkinkan wisatawan untuk sepenuhnya terlibat dan merasakan aspek

budaya, agama, dan tradisi yang khas dari destinasi yang mereka kunjungi. Dalam

konteks wisata halal, konsep ini berarti menciptakan pengalaman yang mendalam bagi
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wisatawan Muslim, yang memungkinkan mereka untuk tidak hanya menikmati destinasi

tetapi juga merasakan dan memahami kehidupan serta budaya Muslim di China. Ini

dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari masakan halal, praktik keagamaan, hingga

interaksi langsung dengan komunitas local. Wisata halal di China dapat menawarkan

pengalaman kuliner yang immersive dengan mengajak wisatawan untuk berpartisipasi

langsung dalam proses pembuatan makanan halal yang khas. Wisatawan dapat

mengikuti tur kuliner yang mengunjungi restoran halal terkenal atau pasar lokal yang

menjual makanan halal seperti kebab, dim sum halal, atau masakan Uighur seperti

laghman (mi) dan pilaf. Selain itu, mereka juga bisa diajak untuk memasak bersama

chef lokal yang mengajarkan cara membuat hidangan halal tradisional. Selain makanan,

Wisatawan bisa mengikuti tur yang mengunjungi masjid-masjid bersejarah di kota-kota

seperti Beijing, Xi'an, dan Kashgar. Mereka bisa belajar tentang sejarah Islam di China,

mengunjungi masjid seperti Masjid Niujie di Beijing atau Masjid Id Kah di Kashgar,

dan memahami bagaimana komunitas Muslim di China menjalankan ibadah mereka.

Dalam konteks interaksi komunitas, Wisatawan dapat diajak berkunjung ke desa

atau kota kecil di Xinjiang yang mayoritas penduduknya adalah Uighur. Di sini, mereka

dapat berinteraksi dengan masyarakat setempat, belajar tentang tradisi Islam Uighur,

seperti tarian Sufi atau musik tradisional, dan berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari

mereka. Salah satu cara untuk menciptakan pengalaman immersive adalah dengan

menyediakan program homestay bersama keluarga Muslim lokal, yang memungkinkan

wisatawan merasakan kehidupan sehari-hari mereka, seperti berbuka puasa bersama

selama Ramadan, merayakan festival Idul Fitri, atau berbagi cerita tentang tradisi Islam

mereka.

Digital (Digitalisasi)

Salah satu cara untuk mengintegrasikan konsep digital dalam wisata halal adalah

dengan menyediakan platform digital yang mempermudah wisatawan Muslim mencari

dan mengakses fasilitas halal di destinasi wisata China. Aplikasi khusus atau website

yang menyediakan informasi tentang restoran halal, hotel yang ramah Muslim, tempat

salat, masjid, dan fasilitas halal lainnya di berbagai kota di China. Aplikasi ini bisa

menawarkan fitur pencarian berdasarkan lokasi, ulasan, dan rekomendasi dari

wisatawan lainnya. Peta interaktif yang menunjukkan lokasi-lokasi penting bagi

wisatawan Muslim, seperti masjid, restoran halal, dan tempat ibadah lainnya. Ini akan
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sangat berguna bagi wisatawan Muslim yang bepergian ke daerah yang tidak mereka

kenal. Penggunaan aplikasi Baidu (seperti google) dengan mengetik 清真 yang berarti

Qingzhen dalam Bahasa mandarin atau halal dalam Bahasa Indonesia sangatlah

mempermudah dalam menemukan segala yang berhubungan dengan makanan halal dan

masjid sekalipun. Petunjuk arah sangat lengkap bahkan apabila kita menggunakan

BRT/kereta bawah tanah lengkap dengan line dan pintu keluarnya. Selain itu, China

merupakan negara dengan kemajuan teknologi yang pesat, penggunaan metode

pembayaran digital sangat memudahkan transaksi selama wisatawan berkunjung ke

China. Dengan menggunakan aplikasi alipay, bahkan untuk naik transportasi umum

seperti bus, Metro/kereta bawah tanah dan taxi sekalipun tidak perlu membeli kartu atau

menukar uang ke Yuan, hanya dengan satu aplikasi semua bisa dilakukan.

Assurred (Terjamin)

Konsep Assured (terjamin) dalam wisata halal di China mengacu pada jaminan

bahwa fasilitas dan layanan yang diberikan kepada wisatawan Muslim memenuhi

standar yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini penting untuk menciptakan

rasa aman dan nyaman bagi wisatawan Muslim, yang ingin memastikan bahwa

pengalaman mereka selama berwisata di China sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan

agama mereka, baik dalam hal makanan, akomodasi, fasilitas ibadah, maupun aktivitas

lainnya. Salah satu aspek terpenting dalam konsep assured adalah sertifikasi halal yang

menjamin bahwa restoran, hotel, dan fasilitas lainnya telah memenuhi standar tertentu

untuk melayani wisatawan Muslim. Pemerintah atau badan sertifikasi halal independen

dapat mengeluarkan sertifikat halal untuk restoran dan tempat makan yang memenuhi

syarat-syarat Islam dalam penyediaan makanan, seperti menggunakan bahan halal, cara

memasak yang sesuai, dan memisahkan alat masak yang digunakan untuk makanan

non-halal. Pemerintah atau lembaga sertifikasi halal perlu melakukan pemeriksaan dan

audit secara rutin terhadap restoran, hotel, dan tempat ibadah untuk memastikan mereka

terus mematuhi standar halal. Hal ini bisa mencakup inspeksi makanan, kebijakan hotel

yang ramah Muslim, dan pemeliharaan fasilitas ibadah. Penggunaan standar halal yang

jelas dan disepakati bersama di tingkat nasional atau lokal sangat penting. Pedoman ini

harus mencakup detail yang spesifik, seperti cara penyembelihan halal, cara penyajian

makanan, dan ketersediaan fasilitas untuk salat. Menjamin keamanan wisatawan

Muslim juga merupakan bagian penting dari konsep assured. Pemerintah dan penyedia
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layanan wisata harus memastikan bahwa semua fasilitas halal di China mematuhi

hukum dan regulasi setempat serta internasional yang berkaitan dengan perlindungan

konsumen dan standar halal. Pemerintah China dapat memberlakukan regulasi yang

memastikan bahwa semua tempat yang mengklaim sebagai halal benar-benar memenuhi

standar halal yang ditetapkan. Ini akan memberikan jaminan kepada wisatawan bahwa

mereka tidak akan mengalami kekecewaan atau penipuan terkait klaim halal.

KESIMPULAN

Pemerintah China telah mulai menyadari potensi pasar wisatawan Muslim dan

memperkenalkan beberapa kebijakan untuk mendukung wisata halal, meskipun

kebijakan ini cenderung lebih terfokus pada penyediaan fasilitas dan kemudahan bagi

wisatawan Muslim. Dukungan ini juga melibatkan upaya untuk mengintegrasikan

elemen-elemen yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim, termasuk makanan

halal, tempat salat, dan kebijakan yang ramah terhadap praktik keagamaan. Pemerintah

China, melalui organisasi pariwisata nasional dan regional, mulai mempromosikan

destinasi wisata yang memiliki komunitas Muslim yang signifikan, seperti Xinjiang,

Gansu, Ningxia, dan Beijing. Di daerah-daerah ini, terdapat banyak masjid bersejarah,

restoran halal, dan budaya Muslim yang menarik bagi wisatawan Muslim. Penelitian ini

hanya berfokus pada RIDA Framework, yang mana hanya memiliki empat indicator

dalam menilai persepsi perkembangan China dalam mengembangkan wisata halal dan

menjadi destinasi wisata bagi muslim traveler. Penelitian selanjutnya dapat menggunaka

konsep kuantitatif atau menggunakan pendekatan mix method dalam mengembangkan

penelitian ini.
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TABEL DAN GAMBAR
Tabel 1. Identifikasi Responden berdasarkan Negara Asal dan Gender

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

No Asal Responden Laki-Laki Perempuan Total
1 Indonesia 8 23 31
2 Malaysia 14 38 52
3 Turki 4 7 11

Jumlah 26 68 94



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No. 1, 2025

Submitted : 02/01/2025 |Accepted : 01/02/2025 |Published : 02/04/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2034

Gambar 1. RIDA Framework

Gambar 2 dan 3. Masjid dan wisatawan Malaysia

Gambar 4. Logo Halal China Gambar 5. Restoran Halal di China
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Gambar 6 dan 7. Fitur Aplikasi Alipa


